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Abstrak:

Menumbuhkan pengetahuan anak usia dini tentang virus corona dapat dilakukan melalui
media atau bahan ajar yang menarik seperti gambar, video ataupun buku. Biasanya anak
akan lebih tertarik pada bahan ajar yang memiliki banyak gambar dan penuh warna.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Anak sebagai bahan ajar untuk
menumbuhkan pengetahuan tentang virus corona. Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah jenis penelitian R&D (Research and Development) berdasarkan prosedur
model Borg and Gall yang telah di modifikasi Sugiyono, namun peneliti hanya menggunakan
7 langkah dari 10 langkah yang ada. Subjek penelitian ini adalah anak usia dini pada
kelompok B di PAUD Taman Sari Palembang. Pengumpulan data menggunakan observasi
(pengamatan awal), lembar angket dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis
data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media
buku lembar kerja anak untuk menumbuhkan pengetahuan tentang virus corona telah
memenuhi kriteria valid dan layak untuk digunakan pada anak usia dini.
Kata Kunci: Lembar Kerja Anak; Virus Corona; Anak Usia Dini

Abstract
Growing early childhood knowledge about the corona virus can be done through interesting
media or teaching materials such as pictures, videos or books. Usually children will be more
interested in teaching materials that have lots of pictures and are full of color. This study aims
to develop Children's Worksheets as teaching materials to grow knowledge about the corona
virus. The research method used in this study is a type of R&D (Research and Development)
research based on the Borg and Gall model procedure that has been modified by Sugiyono,
but the researcher only uses 7 steps out of 10 existing steps. The subjects of this study were
early childhood in group B at PAUD Taman Sari Palembang. Collecting data using
observation (initial observations), questionnaire sheets and documentation. This study uses
qualitative and quantitative data analysis. The results showed that the development of
children's worksheets to grow knowledge about the corona virus had met the valid and
appropriate criteria for use in early childhood.
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PENDAHULUAN
Pandemi COVID-19 telah menyebabkan krisis dunia dan alam yang belum pernah

terjadi sebelumnya (Atiles et al., 2021). Pandemi virus corona yang melanda dunia termasuk
Indonesia melumpuhkan semua aktivitas manusia di segala bidang terutama bidang
pendidikan. Akibatnya, pemerintah melarang sekolah untuk melakukan aktivitas
pembelajaran. Bahkan di Amerika, pandemi Covid-19 sangat mengacau hingga menutup
banyak program dan pendidikan usia dini serta pendidikan dasar (Barnett et al., 2021).
Dampak yang ditimbulkan akibat pandemi ini meliputi sosial emosional siswa, akademik dan
orangtua serta keluarga (Timmons et al., 2021). Pembelajaran yang semula dilakukan secara
tatap muka diubah menjadi pembelajaran jarak jauh yang dilakukan di rumah siswa via
online menggunakan aplikasi whatsapp ataupun zoom cloud meeting. Pembelajaran online
membutuhkan kesiapan mental dan pengetahuan orang tua, guru, dan siswa dalam
pembelajaran online agar tujuan pembelajaran tercapai (Kartini, 2021). Kurikulum yang tidak
mempertimbangkan skala pandemi akan menciptakan tekanan dan kecemasan yang tidak
hanya pada anak muda dan anak-anak tetapi juga pada orang dewasa yang merawat dan
mengajar mereka (Spiteri, 2021).

Namun, hal ini sepertinya sedikit menyulitkan guru PAUD untuk memberikan
pembelajaran dari rumah dikarenakan anak usia dini sulit untuk fokus dan memahami materi
apabila pembelajaran dilakukan hanya menggunakan smartphone. Akibatnya anak dapat
mengalami gangguan psikologis ketika belum siap menghadapi tekanan yang seharusnya
anak usia dini masih menikmati masa bermain (Khasanah & Dimyati, 2021). Di tambah lagi,
orang tua yang tidak memiliki smartphone, mereka terpaksa tidak mengikuti pembelajaran.
Belum lagi, ada beberapa orang tua yang mengeluhkan biaya untuk membeli kuota padahal
mereka juga sudah membayar uang spp sekolah. Maka dari itu dibutuhkan komunikasi yang
baik antar sekolah, orangtua dan tenaga pendidik untuk mengatasi kendala tersebut (Anita
Rahman, 2020). Guru PAUD dan PAUD, yang sebagian besar menghindari penggunaan
teknologi untuk pengajaran dengan anak kecil sebelum pandemi, terpaksa mengadopsi
teknologi pembelajaran jarak jauh karena tindakan kesehatan masyarakat yang menutup
banyak program anak usia dini (Steed & Leech, 2021).

Hal-hal yang terjadi saat ini sangat berdampak bagi lembaga sekolah terutama pada
jenjang PAUD/TK. Karena keberlangsungan suatu lembaga PAUD sangat bergantung pada
jumlah anak murid yang mendaftarkan diri ke sekolah tersebut. Jika peraturan pemerintah
tentang larangan untuk tidak melakukan pembelajaran secara tatap muka di sekolah tetap
dilanjutkan, maka akan banyak orang tua yang tidak mau menyekolahkan anaknya di PAUD
untuk sementara waktu. Pada akhirnya, akan banyak lembaga PAUD yang terpaksa tutup
sementara dikarenakan tidak ada murid yang mendaftar. Kebijakan ini menimbulkan
permasalahan baru, hal ini dikarenakan pembelajaran harus dilaksanakan secara daring (Ali
& Munastiwi, 2021).

Wabah virus corona di Indonesia menyebabkan sebagian masyarakat harus menjalani
aktivitas di rumah. Kegiatan belajar di sekolah pun dihentikan untuk sementara waktu demi
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menekan laju penyebaran virus corona, sehingga banyak anak yang harus belajar di rumah.
Bila orang dewasa dihadapkan dalam situasi harus berdiam diri dalam jangka waktu lama,
mereka bisa lebih memahami sedangkan anak-anak dapat menjadi stres karena mereka harus
berdiam diri di rumah dalam jangka waktu lama (Tabi, 2020). Anak-anak usia sekolah
terutama anak TK/PAUD tentu bingung dan belum memahami apa yang sedang terjadi saat
ini. Mereka mungkin menganggap bahwa kegiatan belajar di rumah adalah hari libur yang
menyenangkan dan bisa pergi tamasya. Namun, pada kenyataannya mereka justru harus di
rumah dan tidak boleh keluar secara sembarangan.

Maka dari itu, perlu adanya media atau sumber belajar yang dapat memberikan
pengetahuan  kepada anak-anak tentang tentang virus corona. Hal ini dilakukan bukan untuk
menakut-nakuti anak melainkan untuk menjaga diri mereka sendiri agar dapat melakukan
pencegahan dari virus corona misalnya, meminta anak untuk rutin mencuci tangan dengan
sabun, menggunakan masker saat sakit, hingga anjuran "social distancing" dan ”physical
distancing”.

Oleh sebab itu, diperlukan edukasi tentang virus corona kepada anak usia dini.
Edukasi dapat diberikan dengan berbagai cara namun harus tetap memperhatikan
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Untuk menjelaskan materi tentang virus
corona kepada anak harus menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.
Biasanya anak akan lebih mudah paham apabila dijelaskan dengan bercerita atau
menggunakan gambar yang menarik (Tias & Martadi, 2014).

Saat ini bahan ajar yang memuat tentang virus corona masih jarang ditemui, walaupun
ada masih berbentuk e-book dan video, padahal tidak semua anak dan orang tua dapat
mengakses hal tersebut. Untuk itu di perlukan bahan ajar yang menarik dan mudah di akses
oleh anak serta dapat membantu anak menambah pengetahuannya tentang materi virus
corona. Bahan ajar sangat memengaruhi hasil belajar, denga bahan ajar dapat belajar secara
mandiri (Qomario & Agung, 2019). Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah buku
lembar kerja anak atau yang biasa disebut dengan LKS. Perlu dikembangkan LKS dengan
kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi serta berbasis pada kecerdasan majemuk siswa
(Ernawati et al., 2017).

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menanamkan pengetahuan tentang virus
corona adalah dengan mengembangkan bahan ajar edukatif yaitu buku Lembar Kerja Anak
(LKA) tentang virus corona. Lembar Kerja Anak merupakan salah satu sumber bahan ajar
yang dapat dikembangkan langsung oleh guru, sehingga dapat dibuat lebih menarik serta
lebih kontekstual dengan keadaan sekolah dan karakteristik siswa (Haerunisa, 2021). LKA
memiliki fungsi sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan anak (Pratiwi & ., 2017). Lembar kerja anak juga memiliki manfaat yang mana
dapat membantu anak menemukan konsep, sebagai pengarah belajar anak agar terciptanya
pembelajaran yang mandiri tetapi tetap dengan bimbingan dan pengawasan guru (Widya et
al., 2021). Dengan pengembangan LKA ini anak dapat belajar secara mandiri dengan
memahami materi serta berlatih memecahkan suatu masalah, tidak sepenuhnya bergantung
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pada materi yang disampaikan guru selama pembelajaran di kelas. Sehingga pada akhirnya
siswa menjadi lebih memahami terhadap materi pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan keberhasilan lembar kerja anak
dalam pembelajaran anak usia dini, diantaranya hasil penelitian yang dilakukan oleh (Utami
et al., 2021) yang menunjukkan produk lembar kerja anak menggunakan QR Code dinyatakan
valid berdasarkan uji produk awal, produk dinyatakan praktis berdasarkan uji lapangan
terbatas dan produk dinyatakan efektif digunakan pada anak. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Mongkek et al., 2019) menunjukkan pengembangan lembar kerja anak
berdasarkan hasil uji coba ahli dan anak sebagai pengguna produk adalah sebagai berikut. (1)
Uji coba ahli media ada pada kategori sangat baik, (2) Uji coba ahli desain pembelajaran ada
pada kategori sangat valid, (3) Uji coba ahli materi ada pada kategori sangat valid, (4) Uji coba
anak sebagai pengguna produk ada pada kategori sangat valid. Hal ini mendasari peneliti
untuk mengembangkan lembar kerja anak yang dapat menumbuhkan pengetahuan anak
tentang virus corona.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau penelitian R&D (Research and Development). Borg and Gall dalam
(Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang
digunakan untuk memvalidasi suatu produk dan mengembangkan produk tersebut.
Memvalidasi artinya menguji efektivitas suatu produk yang telah ada, sedangkan
mengembangkan artinya memperbaharui produk yang telah ada atau menciptakan produk
yang baru. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi
di masyarakat luas (Ramadhan & Setiadarma, 2014).

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam pelaksanaan penelitian
pengembangan (R&D), untuk itu peneliti mengacu pada 10 langkah penelitian dan
pengembangan diatas yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi desain, ujicoba produk, revisi produk, ujicoba pemakaian, revisi produk dan
produksi massal. Borg and Gall dalam (Suryaman & Ningsih, 2021) menyatakan bahwa sangat
dimungkinkan bagi peneliti untuk membatasi penelitian skala kecil, termasuk membatasi
langkah-langkah penelitian. Penerapan langkah-langkah pengembangannya disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti. Mengingat keterbatasan waktu dan dana yang dimiiki oleh
peneliti. Untuk itu, peneliti hanya menggunakan 7 dari 10 langkah penelitian dan
pengembangan tersebut.

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk melakukan penelitian
pengembangan buku lembar kerja anak untuk menumbuhkan pengetahuan tentang virus
corona, yaitu: (1) Potensi dan masalah, melakukan studi eksploratif untuk mengkaji,
menyelidiki dan mengumpulkan informasi. (2) Pengumpulan data, kurikulum yang
diterapkan, karakteristik anak usia 5-6 tahun, dan karakteristik media pembelajaran anak usia
dini serta sumber dari jurnal, buku dan internet untuk dijadikan referensi. (3) Desain produk,
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tahap perancangan untuk semua elemen yang akan dikembangkan dalam program. (4)
Validasi desain, desain produk yang telah selesai akan divalidasi oleh pakar ahli. (5) Revisi
desain, masukan dan saran daro para pakar hali akan menjadi acuan perbaikan desain. (6)
Ujicoba produk, tahap ini akan dilakukan apabila desain telah diperbaiki sesuai dengan saran
dari para pakar ahli. (7) Revisi desain, tahap ini adalah tahap perbaikan terakhir dan apabila
produk yang diujicoba masih perlu perbaikan maka perlu direvisi, jika tidak ada maka
produk layak untuk digunakan.

Subjek dari penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di PAUD Taman Sari
Palembang tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 8 anak didik, terdiri dari 4 anak berjenis
kelamin laki-laki dan 4 anak berjenis kelamin perempuan. Penelitian ini dilakukan di PAUD
Taman Sari yang berlokasi di Jalan Baitullah Kampung Sukorejo No. 62 Rt. 53 Rw. 02
Kelurahan 8 Ilir Kecamatan Ilir Timur III Kota Palembang. Penelitian ini dilaksanakan selama
2 bulan yaitu pada bulan Maret dan April tahun 2021. Penelitian dan pengembangan lembar
kerja anak ini bertujuan untuk menumbuhkan pengetahuan anak kelompok B tentang virus
corona atau yang lebih dikenal dengan COVID-19.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa
observasi, kuesioner, wawancara. Observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk
mengumpulkan informasi dan studi pendahuluan mengenai proses pembelajaran di PAUD
taman Sari Palembang. Angket digunakan saat melakukan validasi ahli materi,validasi ahli
media dan ahli bahasa, serta anak didik kelompok B sebagai pengguna. Penelitian dan
pengembangan Lembar Kerja Anak ini menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil angket ahli materi, media dan
bahasa dan hasil uji coba lapangan. Kategori nilai kevalidan menggunakan skala likert
(4,3,2,1) dengan kriteria validitas sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitas
No Persentase (%) Kriteria
1 80% < skor < 100% Sangat Valid
2 60% < skor < 80% Valid
3 40% < skor < 60% Tidak Valid
4 20% < skor < 40% Sangat Tidak Valid

Selanjutnya, hasil uji lapangan menggunakan kategori kelayakan menggunakan
skala guttman dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Kelayakan

Data kualitatif berupa saran dan masukan yang diperoleh dari hasil uji produk awal,
uji coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan operasional dianalisis secara deskriptif yang
hasilnya dipergunakan untuk perbaikan produk yang dikembangkan berupa lembar kerja
anak tentang pengetahuan virus corona.

No Persentase Kriteria
1 X > 75% Layak
2 X < 75% Tidak Layak



47| PAUD Lectura: Journal of Early Childhood Education
Vol. 5.3 (October 2022)
ISSN (Online): 2598-2524
ISSN (Print): 2598-2060

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan studi eksploratif untuk mengkaji, menyelidiki dan
mengumpulkan informasi dengan datang langsung ke PAUD Taman Sari Palembang. Dari
observasi awal di PAUD Taman Sari Palembang, diketahui bahwa lembar kerja anak untuk
kelompok B masih terbatas, seperti tidak tersedianya lembar kerja anak tentang pengetahuan
virus corona. Proses pengumpulan informasi dilakukan dengan mengumpulkan data tentang
materi lembar kerja anak yang sesuai dengan kurikulum yang diterapkan, karakteristik anak
usia 5-6 tahun, dan karakteristik media pembelajaran anak usia dini. Selain itu, peneliti juga
mengumpulkan berbagai sumber dari jurnal, buku dan internet untuk dijadikan referensi.
Data-data yang diperoleh akan dijadikan bahan untuk membuat Lembar Kerja Anak yang
peneliti kembangkan. Kegiatan tahap desain ini terdiri dari beberapa langkah yaitu sebagai
berikut :
1. Dalam menyusun materi lembar kegiatan anak peneliti mengacu pada kurikulum PAUD

yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. Kompetensi inti yang
digunakan dalam LKA menitikberatkan pada kompetensi inti pengetahuan (KI-3).
Penggunaan KI-3 harus dipasangkan dengan KI-4. KI-3 diuraikan dan dikembangkan
menjadi 15 kompetensi dasar. Tema pembelajaran yang digunakan dalam LKA
mencakup tema semester 1 dan 2, ada 8 tema yaitu tema diriku, keluargaku, lingkungan,
binatang, tumbuhan, kendaraan, alam semesta dan negaraku. Sedangkan materi
pengetahuan tentang virus corona meliputi mengetahui cara penularan virus corona,
mengetahui protokol kesehatan dan pola hidup bersih dan sehat.

2. Desain LKA dibuat menggunakan program Microsoft Office Powerpoint 2007
menggunakan kertas ukuran A4. Untuk pengeditan gambar peneliti menggunakan
program Photoscape V3.7.

3. Cover LKA terbagi menjadi dua, yang pertama cover bagian luar memuat judul LKA dan
cover bagian dalam yang memuat identitas untuk nama anak.

4. Kata pengantar, daftar isi dan petunjuk penggunaan LKA. Kata pengantar beriksikan
tentang pengantar dari peneliti mengenai isi LKA. Daftar isi memuat halaman yang
memuadahkan pengguna mencari halaman dengan cepat. Petunjuk penggunaan LKA
memuat informasi tentang fungsi-fungsi bagian lembar kerja anak.

5. Lembar Kerja Anak yang memuat tentang komponen-komponen yang di susun lengkap
meliputi tema dan subtema, kompetensi dasar (KD), indikator pembelajaran, kolom
penilaian, kolom hari dan tanggal, kolom paraf guru dan orang tua, materi pembelajaran,
petunjuk pengerjaan soal, lembar soal dan pengembangan kegiatan pembelajaran.

Produk awal yang telah selesai di desain kemudian di validasi. Validasi ahli dilakukan
oleh 3 orang ahli yang kompeten di bidang PAUD yaitu ahli materi, media dan bahasa. Hasil
validasi para ahli dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli

No Aspek Nilai Interpretasi
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Berdasarkan data dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa produk LKA
dinyatakan sangat valid berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 89,3%. Ditinjau
dari kategori rentang nilai konversi kriteria validitas produk 80% < skor < 100% termasuk
dalam kategori sangat valid.

Setelah melakukan validasi ke beberapa validator, lalu produk diperbaiki sesuai
dengan komentar/saran yang diberikan oleh validator. Ahli materi memberikan saran untuk
menambahkan keterangan pada kompetensi dasar. Ahli media juga memberikan saran
supaya penggunaan jenis dan size huruf harus disesuaikan dengan anak usia dini, KD perlu
diuraikan tidak hanya mencantumkan kode-kode saja. Terakhir, ahli bahasa memberikan
saran untuk memperhatikan penulisan kata-kata, sesuaikan dengan ketentuan KBBI. Contoh
desain LKA yang telah diperbaiki sesuai dengan saran para ahli ditunjukkan pada gambar di
bawah ini.

Gambar 1. Desain Sebelum diperbaiki Gambar 2. Desain Setelah Diperbaiki

Produk yang sudah di revisi sesuai saran dan komentar validator selanjutnya
diimplementasikan ke anak kelompok B PAUD Taman Sari Palembang. Tahap uji coba
produk dilakukan melalui 2 tahapan yaitu tahap uji coba perseorangan dengan 2 orang anak

1 Materi 92,5% Sangat
Valid

2 Media 84,7% Sangat
Valid

3 Bahasa 90,6% Sangat
Valid
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dan uji coba kelompok kecil dengan 6 orang anak. Hasil uji coba perseorangan dan kelompok
kecil menggunakan Buku Lembar Kerja Anak Pengetahuan Tentang Virus Corona
mendapatkan hasil sebesar 91,7% dan 77,7%. Dari hasil tersebut produk LKA materi
pengetahuan tentang virus corona dapat dikatakan layak. Pada tahap uji coba kepada anak
didik tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan lembar kerja anak. Sehingga lembar
kerja anak tidak mengalami proses perbaikan ataupun revisi. Berdasarkan hasil validasi dan
hasil uji coba produk lembar kerja anak sudah valid dan layak ditinjau dari materi, media dan
bahasa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan lembar kerja anak untuk
menumbuhkan pengetahuan tentang virus corona maka dapat disimpulkan pengembangan
lembar kerja anak tentang virus corona menggunakan model Research and Development
Sugiyono dengan serangkaian uji validitas dan uji coba lapangan dinyatakan valid dan layak
untuk menumbuhkan pengetahuan tentang virus corona pada anak kelompok B PAUD
Taman Sari Palembang. Pengembangan lembar kerja anak materi pengetahuan tentang virus
corona telah di ujicoba lapangan kepada anak-anak kelompok B PAUD Taman Sari
Palembang dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan.
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